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ABSTRAK 

Rendahnya tingkat kesadaran keberlanjutan di Indonesia, sebagaimana tercermin dalam 

peringkat Environmental Performance Index 2024 yang menempatkan posisi nasional di urutan 

bawah, menuntut adanya inovasi sistematis dalam pembelajaran sains. Masalah utama yang 

diidentifikasi adalah belum terintegrasinya konsep pembangunan berkelanjutan secara eksplisit 

dalam kurikulum IPA di tingkat menengah, sehingga kepekaan siswa terhadap isu ekologis 

masih sangat terbatas. Penelitian kuantitatif dengan desain pre-experimental one-shot case 

study ini bertujuan mengukur efektivitas model pembelajaran guided inquiry bermuatan 

Education for Sustainable Development (ESD). Tahapan penelitian dilaksanakan melalui 

observasi awal, perancangan modul ajar berbasis isu pencemaran lingkungan, serta 

pengumpulan data menggunakan angket kepada tiga puluh empat murid kelas VII di Jawa 

Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh sesi pembelajaran terlaksana secara 

sempurna dengan persentase keberhasilan seratus persen. Temuan kuantitatif membuktikan 

bahwa sustainability awareness murid berada pada kategori tinggi pada ketiga aspek utama, 

dengan skor rata-rata kesadaran praktik sebesar 3,07, kesadaran perilaku dan sikap sebesar 3,24, 

serta kesadaran emosional mencapai nilai tertinggi senilai 3,34. Simpulan utama menegaskan 

bahwa integrasi ESD dalam kerangka inkuiri terbimbing secara signifikan mampu membangun 

kepekaan emosional dan tanggung jawab ekologis siswa. Strategi ini efektif mentransformasi 

materi teoritis menjadi karakter peduli lingkungan yang komprehensif demi mendukung 

pencapaian agenda pembangunan berkelanjutan global secara kolaboratif dan nyata. 

Kata Kunci: Education for Sustainable Development, Guided Inquiry, Pencemaran 

Lingkungan, Sustainability Awareness. 

 

ABSTRACT  

The low level of sustainability awareness in Indonesia, as reflected in the 2024 Environmental 

Performance Index ranking, which places Indonesia at the bottom of the national ranking, 

demands systematic innovation in science learning. The main problem identified is the lack of 

explicit integration of sustainable development concepts into the secondary science curriculum, 

resulting in limited student sensitivity to ecological issues. This quantitative research, using a 

pre-experimental one-shot case study design, aims to measure the effectiveness of the guided 

inquiry learning model containing Education for Sustainable Development (ESD). The research 

stages were carried out through initial observations, designing a teaching module based on 

environmental pollution issues, and collecting data using a questionnaire from thirty-four 

seventh-grade students in East Java. The results showed that all learning sessions were 

implemented perfectly with a 100% success rate. Quantitative findings prove that students' 

sustainability awareness is in the high category in all three main aspects, with an average score 
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of 3.07 for practical awareness, 3.24 for behavioral and attitudinal awareness, and 3.34 for 

emotional awareness. The main conclusion confirms that the integration of ESD within a guided 

inquiry framework significantly builds students' emotional sensitivity and ecological 

responsibility. This strategy effectively transforms theoretical material into a comprehensive 

environmental character to support the achievement of the global sustainable development 

agenda in a collaborative and real manner. 

Keywords: Education for Sustainable Development, Guided Inquiry, Environmental Pollution, 

Sustainability Awareness. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan ilmu pengetahuan alam memegang peran krusial dalam mendorong murid 

untuk lebih peka terhadap isu-isu lingkungan sekaligus mengembangkan kapasitas mereka 

dalam merumuskan solusi nyata demi keberlanjutan masa depan secara sistematis (Sawitri et 

al., 2024). Hal ini didasari pada pemahaman bahwa tingkat kesadaran serta aksi nyata manusia 

terhadap ekosistem sekitar merupakan indikator utama yang merepresentasikan kualitas 

lingkungan hidup secara global saat ini (Haryono et al., 2025). Upaya menumbuhkan 

sustainability awareness dapat diakselerasi melalui sistem pendidikan formal karena 

kompetensi ini merupakan bagian integral dari kerangka Education for Sustainable 

Development atau ESD. ESD diposisikan sebagai pilar strategis dalam mempersiapkan generasi 

muda agar memiliki resiliensi tinggi dalam menghadapi tantangan global seperti krisis iklim, 

degradasi lingkungan, hingga ketimpangan sosial ekonomi yang semakin masif (Mulyadiprana 

et al., 2023). Visi ini selaras dengan komitmen internasional dalam mewujudkan Sustainable 

Development Goals khususnya pada poin keempat mengenai pendidikan berkualitas. Melalui 

integrasi nilai keberlanjutan, pendidikan sains diharapkan mampu mentransformasi paradigma 

berpikir siswa agar tidak hanya menguasai teori kognitif semata, namun juga memiliki 

integritas moral untuk menjaga kelestarian bumi demi kebaikan bersama di masa mendatang 

secara menyeluruh serta berkesinambungan bagi semua. 

Namun, realitas empiris menunjukkan bahwa tingkat sustainability awareness di 

kalangan penduduk Indonesia masih berada pada level yang sangat memprihatinkan dan 

membutuhkan perhatian serius. Hal ini terkonfirmasi secara faktual melalui peringkat Indonesia 

dalam Environmental Performance Index 2024 yang menempatkan negara ini pada posisi ke-

128 dari 145 negara yang dievaluasi secara global. Indeks ini mencerminkan kegagalan dalam 

menjaga kualitas lingkungan yang sangat dipengaruhi oleh rendahnya kesadaran ekologis 

warga negaranya (Setiyaningsih et al., 2024). Rendahnya kesadaran ini terbukti dari masifnya 

fenomena pencemaran lingkungan yang dipicu oleh aktivitas antropogenik yang tidak 

bertanggung jawab di berbagai wilayah. Berdasarkan observasi dan wawancara mendalam di 

salah satu sekolah menengah pertama di Surabaya, terungkap bahwa proses pembelajaran sains 

belum mengintegrasikan prinsip-prinsip ESD ke dalam kurikulum operasionalnya. Model 

pembelajaran yang diterapkan belum dirancang secara spesifik untuk membangun 

sustainability awareness siswa, di mana materi masih terbatas pada penguasaan konsep teoretis 

tanpa mengaitkannya dengan isu keberlanjutan yang relevan dengan target Sustainable 

Development Goals. Kondisi ini menyebabkan siswa gagal memahami korelasi antara sains dan 

tantangan lingkungan nyata yang ada di hadapan mereka saat ini secara komprehensif. 

Sebagai solusi atas kesenjangan tersebut, implementasi ESD menuntut adanya metode 

pembelajaran interaktif yang berorientasi penuh pada aktivitas murid guna menciptakan 

pengalaman belajar yang transformatif (UNESCO, 2020). Salah satu model instruksional yang 
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dinilai sangat kompatibel dengan prinsip tersebut adalah guided inquiry karena menempatkan 

siswa sebagai subjek aktif dalam proses konstruksi pengetahuan mereka sendiri. Model guided 

inquiry melibatkan murid secara intensif dalam rangkaian kegiatan mulai dari perumusan 

masalah, pelaksanaan eksperimen mandiri, pengumpulan data empiris, hingga proses analisis 

dan penarikan kesimpulan yang logis. Konten ESD yang memuat berbagai isu keberlanjutan 

dapat diintegrasikan secara strategis ke dalam fase orientasi masalah pada struktur 

pembelajaran inkuiri terbimbing tersebut. Dengan menyajikan tantangan nyata di awal 

pembelajaran, siswa akan terstimulasi untuk berpikir kritis dan mencari solusi kreatif melalui 

jalur saintifik yang terarah. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan pemahaman 

kognitif, tetapi juga mengasah keterampilan motorik dan afektif siswa dalam merespons 

permasalahan lingkungan yang kompleks. Inovasi model ini menjadi jembatan penting untuk 

mengubah paradigma belajar dari sekadar menghafal menjadi proses penyelidikan yang 

bermakna dan aplikatif bagi kehidupan. 

Kebutuhan akan penelitian ini semakin diperkuat oleh adanya celah dalam literatur 

terdahulu yang masih menyisakan ruang bagi eksplorasi di jenjang pendidikan yang berbeda. 

Meskipun beberapa kajian menyatakan bahwa integrasi ESD dalam pembelajaran sains mampu 

menumbuhkan sustainability awareness siswa pada kategori tinggi (Rini & Nuroso, 2022; 

(Mulyadiprana et al., 2022; Puspa et al., 2026; Setiani et al., 2025), namun fokus penelitian 

tersebut masih terbatas pada jenjang sekolah menengah atas dengan materi spesifik suhu dan 

kalor. Temuan lain juga mengonfirmasi dampak positif pembelajaran inkuiri terhadap 

kesadaran lingkungan dalam mata pelajaran biologi (Setiyaningsih et al., 2024), namun studi 

tersebut belum merinci secara mendalam jenis model inkuiri yang diimplementasikan serta 

tetap terfokus pada level sekolah menengah atas. Keterbatasan data mengenai efektivitas 

integrasi ESD pada tingkat sekolah menengah pertama menjadi landasan kuat bagi urgensi 

pelaksanaan penelitian ini di lapangan. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya sebuah studi 

yang secara spesifik menguji penerapan model guided inquiry bermuatan ESD untuk melihat 

dampaknya terhadap kesadaran keberlanjutan siswa pada usia remaja awal. Melalui pengisian 

celah penelitian ini, diharapkan akan ditemukan pola instruksional yang lebih tepat guna dan 

sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa di jenjang pendidikan menengah 

pertama (Feriyadi et al., 2026; Pada et al., 2025; Susanti, 2025; Tareze et al., 2022; Wahyuni et 

al., 2024). 

Berdasarkan analisis tersebut, penelitian ini menghadirkan nilai baru melalui 

implementasi model pembelajaran guided inquiry bermuatan ESD untuk membentuk 

sustainability awareness murid pada materi pencemaran lingkungan. Menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain pre-experimental dalam bentuk one shot case study, penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan secara objektif tingkat kesadaran siswa di salah satu sekolah 

menengah pertama di Jawa Timur. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggabungan model 

yang terstruktur dengan muatan edukasi keberlanjutan yang disesuaikan untuk konteks sekolah 

menengah pertama, yang diharapkan menjadi rujukan bagi pendidik dalam merancang strategi 

pembelajaran inovatif. Hasil akhirnya ditujukan untuk membekali generasi muda dengan 

kompetensi ekologis yang tangguh demi mendukung tercapainya visi pembangunan global 

yang lebih hijau dan juga adekuat di masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experimental design dengan bentuk 
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one shot case study yang menggunakan satu kelas eksperimen tanpa kelas kontrol. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat sustainability awareness murid setelah 

implementasi model pembelajaran guided inquiry bermuatan Education for Sustainable 

Development (ESD). Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMP di Jawa Timur pada materi 

pencemaran lingkungan. Subjek penelitian terdiri atas 34 murid kelas VII yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling, dengan pertimbangan kesesuaian materi dengan 

muatan ESD. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. 

Instrumen pada penelitian ini adalah angket sustainability awareness yang diadaptasi dari 

(Hassan et al., 2010). Angket terdiri atas 17 pernyataan, yang mencakup ketiga indikator 

sustainability awareness. Indikator sustainability awareness yang diukur meliputi 

sustainability practice awareness, behavioral and attitude awareness, dan emotional 

awareness. 

Tabel 1. Indikator sustainability awareness 

Indikator  Nomor Pernyataan 

sustainability practice awareness 1, 2, 3, 4, 5, 6 

behavioral and attitude awareness 7, 8, 9, 10, 11 

emotional awareness 12, 13, 14, 15, 16, 17 

Adaptasi dari (Hassan et al., 2010). 

Murid kemudian mengisi kuisioner menggunakan penilaian pribadi dengan skala 

interval 1 s/d 4. Data yang diperoleh dari kuesioner sustainability awareness akan dianalisis 

secara deskriptif dengan menyesuaikan dengan indikator sustainability awareness (Rini & 

Nuroso, 2022). Data yang telah dihasilkan diukur dengan nilai rata-rata menggunakan rumus 

 

𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 4      (Rini & Nuroso, 2022) 

Data yang telah dihasilkan diukur dengan nilai rata-rata kemudian dikategorikan 

melalui kategori sustainability awareness (Rini & Nuroso, 2022). Berikut kategori 

sustainability awareness murid, setelah mengukur nilai rata-rata: 

Tabel 2. Kategori sustanability awareness murid 

Rata-rata (mean) Kategori 

1.00-2.00 Rendah 

2.01-3.00 Sedang 

3.01-4.00 Tinggi 

(Rini & Nuroso, 2022) 

Data keterlaksanaan diperoleh dari hasil observasi oleh pengamat dan dikategorikan 

berdasarkan tabel 3.  

Tabel. 3 Kriteria Penilaian Keterlaksanaan 

Persentase Kriteria 

0%-20% Sangat kurang 

21%-40% Kurang 

41%-60% Cukup 

61%-80% Baik 

81%-100% Sangat Baik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

https://jurnalp4i.com/index.php/science


SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA 

Vol.6, No. 2, Maret-Mei 2026 

e-ISSN : 2797-1031 | p-ISSN : 2797-0744 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/science 
 

 

Copyright (c) 2026 SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA 

https://doi.org/10.51878/science.v6i2.9956 

890  

Sustainability Awareness 

Sustainability awareness merupakan kesadaran individu terhadap pentingnya 

keberlanjutan lingkungan yang tercermin melalui pengetahuan, sikap, perilaku, serta respon 

emosional terhadap permasalahan lingkungan (Setiyaningsih et al., 2024). Hasil angket 

sustainability awareness yang terdiri dari tiga kategori yaitu sustainability practice awareness, 

behavioral and attitude awareness, dan emotional awareness tersaji pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil angket sustainability awareness murid 

No Pernyataan Mean Kategori 

1 Saya menghemat air saat mandi, mencuci dan 

aktifitas lainnya. 
3.29 Tinggi 

2 Saya mematikan lampu yang tidak terpakai. 3.56 Tinggi 

3 Saya memilah sampah menjadi sampah organik 

dan anorganik di rumah maupun di sekolah. 
2.74 Medium 

4 Saya mengomposkan sisa makanan menjadi pupuk 2.41 Medium 

5 Saya membawa wadah makan dan minum sendiri 

untuk mengurangi sampah. 
3.21 Tinggi 

6 Saya mengikuti kegiatan bersih bersih di 

lingkungan sekolah atau rumah 
3.24 Tinggi 

sustainability practice awareness 3.07 Tinggi 

7 Saya membaca tentang isu lingkungan di media 

massa/media sosial. 
2.88 Medium 

8 Saya menghargai banyaknya jenis hewan dan 

tumbuhan untuk menjaga keseimbangan alam. 
3.62 Tinggi 

9 Saya mencoba mengurangi jumlah sampah di 

rumah dengan mengumpulkan sampah yang bisa 

didaur ulang. 

2.97 Medium 

10 Saya mengurangi penggunaan listrik  3.41 Tinggi 

11 Saya menghemat pemakaian air bersih  3.32 Tinggi 

behavioral and attitude awareness 3,24 Tinggi 

12 Saya peduli dengan masalah lingkungan di sekitar 

tempat tinggal saya 
3.29 Tinggi 

13 Saya peduli dengan masalah lingkungan di sekitar 

sekolah  
3.29 Tinggi 

14 Saya merasa kecewa dengan polusi udara karena 

berdampak buruk pada kesehatan dan lingkungan. 
3.32 Tinggi 

15 Saya merasa kecewa dengan pencemaran air yang 

menyebabkan kurangnya air bersih.  
3.41 Tinggi 

16 Saya merasa kecewa dengan tanah lapang yang 

dipenuhi oleh sampah 
3.47 Tinggi 

17 Saya menyadari tanggung jawab saya terhadap 

lingkungan 
3.26 Tinggi 

emotional awareness 3.34 Tinggi 

Hasil angket pada tabel 4 sustianability awareness murid setelah pembelajaran tersebut 

dapat dikategorikan berdasarkan 3 indikator sesuai dengan grafik pada gambar 1. Ketiga 

indikator sustainability awareness berada pada kategori tinggi yaitu 3,07; 3,24; 3,34 jika 

disesuaikan dengan kategori sustainability awareness oleh (Rini & Nuroso, 2022).  
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Gambar 1. Tingkat sustainability awareness murid setelah pembelajaran 

Hasil angket sustainability awareness juga kategorikan berdasarkan jenis kelamin murid 

dapat dilihat pada gambar 2. Murid perempuan memiliki tingkat sustainability awareness yang 

sedikit lebih tinggi dibanding dengan murid laki-laki yaitu dengan rata-rata 3,21 pada murid 

laki-laki dan 3,23 pada murid perempuan. 

 

 
Gambar 2. Tingkat sustainability awareness murid berdasarkan gender 

Keterlaksanaan Pembelajaran 

Keterlaksanaan pembelajaran merupakan indikator yang penting dalam keberhasilan 

implementasi model pembelajaran (Dirgari et al., 2023). Keterlaksanaan pembelajaran yang 

tinggi menunjukkan bahwa setiap tahapan pembelajaran terlaksana dengan baik. Setiap 

pertemuan memiliki keterlaksanaan pembelajaran sebesar 100% ditunjukkan pada tabel 5.  

Tabel 5. Persentase keterlaksanaan pembelajaran 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

100% 100% 100% 

Pembelajaran memanfaatkan lembar kerja pembelajaran murid (LKPM) di setiap 

pertemuan. Murid melaksanakan pembelajaran sesuai langkah pembelajaran guided inquiry 

yaitu orientasi masalah, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, 

menguji hipotesis dan merumuskan kesimpulan. Materi pencemaran lingkungan dibagi menjadi 

tiga yaitu pencemaran air, pencemaran tanah dan pencemaran udara.  
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Gambar 3. Pembelajaran IPA dengan model guided inquiry bermuatan ESD 

(Sumber:dokumentasi pribadi) 

Berikut merupakan lembar kerja pembelajaran murid (LKPM) yang sudah diisi oleh 

murid selama pembelajaran berlangsung. LKPM digunakan murid untuk memandu jalannya 

pembelajaran selama tiga pertemuan (Gambar 4).  

 

 
Gambar 4. Hasil pengerjaan LKPM murid pada pembelajaran guided inquiry 

bermuatan ESD 

(Sumber:dokumentasi pribadi) 

Pembahasan  

Implementasi model pembelajaran guided inquiry yang diintegrasikan dengan 

education for sustainable development atau ESD menunjukkan dampak transformatif terhadap 

kesadaran lingkungan siswa kelas VII. Hasil analisis terhadap 34 responden mengindikasikan 

bahwa model ini secara efektif mengangkat tingkat sustainability awareness siswa ke dalam 

kategori tinggi. Merujuk pada klasifikasi yang dikemukakan oleh Rini dan Nuroso (2022), 

pengintegrasian konteks polusi lingkungan lokal dalam materi sains membantu peserta didik 

mengenali urgensi pelestarian ekologi secara lebih nyata. Temuan ini selaras dengan perspektif 

Zulkarnaen et al. (2023) yang menekankan bahwa intervensi pendidikan memegang peranan 

krusial dalam menumbuhkan kesadaran lingkungan di tingkat sekolah. Dengan menempatkan 

siswa di tengah skenario dunia nyata, mereka mengembangkan rasa tanggung jawab yang lebih 

kuat terhadap masa depan bumi. Pencapaian tinggi pada seluruh indikator menyarankan bahwa 

kerangka kerja ESD berfungsi sebagai katalisator perubahan perilaku yang kokoh. Siswa tidak 

sekadar mempelajari sains sebagai kumpulan fakta, tetapi sebagai landasan untuk hidup secara 

berkelanjutan. Pendekatan holistik ini menjembatani celah antara pengetahuan teoretis dan 

aplikasi praktis, memastikan generasi muda memiliki pola pikir yang tepat untuk menghadapi 

tantangan lingkungan global secara bertanggung jawab dan efektif. 

Analisis mendalam pada dimensi spesifik mengungkapkan variasi tingkat 

perkembangan, di mana emotional awareness memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 3,34. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki sensitivitas afektif yang sangat mendalam terhadap 

isu lingkungan, sebuah hasil yang didukung oleh temuan Agusti et al. (2019) serta Zulkarnaen 
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et al. (2023). Sebaliknya, sustainability practice awareness mencatat rata-rata terendah yaitu 

3,07, meskipun masih berada pada kategori tinggi. Aktivitas fisik seperti pemilahan sampah 

dan pengomposan sisa makanan masih berada pada tingkat sedang, yang menyiratkan bahwa 

implementasi praktis jauh lebih menantang daripada respon emosional semata. Diskrepansi ini 

konsisten dengan pernyataan Ridwan et al. (2021) yang mengidentifikasi praktik sebagai aspek 

yang sering kali menjadi titik terlemah dalam komponen keberlanjutan. Sementara itu, 

behavioral and attitude awareness mencapai skor 3,24, menunjukkan bahwa siswa sering 

terlibat dalam upaya penghematan energi dan apresiasi keanekaragaman hayati. Temuan ini 

menyoroti implikasi bagi kurikulum masa depan bahwa fondasi emosional yang kuat perlu 

didukung dengan pelatihan praktis yang lebih intensif. Tujuannya adalah untuk menggeser 

perilaku tingkat sedang menjadi kebiasaan konsisten yang memberikan dampak ekologis 

jangka panjang di lingkungan rumah maupun sekolah. 

Terkait pengaruh variabel gender, penelitian ini mengidentifikasi adanya perbedaan 

tipis namun nyata dalam tingkat kesadaran antara siswa laki-laki dan perempuan. Data 

menunjukkan bahwa siswa perempuan mencapai rata-rata sedikit lebih tinggi sebesar 3,23 

dibandingkan dengan siswa laki-laki yang memperoleh skor 3,21. Tren ini memperkuat hasil 

penelitian terdahulu dari Ridwan et al. (2021) serta Rini (2022) yang menunjukkan bahwa siswa 

perempuan biasanya mendemonstrasikan sensitivitas dan kepedulian yang lebih akut terhadap 

pelestarian alam. Meskipun perbedaan angka tersebut sangat marginal, hal ini 

mengimplikasikan bahwa perempuan mungkin lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai 

ekologis dalam lingkungan sekolah. Responsivitas lingkungan yang lebih tinggi pada 

perempuan sering kali dikaitkan dengan kecenderungan psikologis terhadap peran pengasuhan 

yang meluas hingga ke perlindungan alam. Namun, skor yang relatif berdekatan menunjukkan 

bahwa model guided inquiry bermuatan ESD berhasil melibatkan kedua gender secara efektif 

tanpa polarisasi yang signifikan (Bahri et al., 2025; Kurniawan et al., 2024; Puspa et al., 2026; 

Ramadany et al., 2025; Ridwan et al., 2024). Memahami nuansa gender ini memungkinkan 

pendidik untuk menyesuaikan strategi pengajaran mereka, mungkin dengan menggabungkan 

tugas yang lebih berorientasi pada aksi nyata untuk meningkatkan keterlibatan siswa laki-laki. 

Pencapaian kesadaran tinggi universal memerlukan keseimbangan pedagogis yang 

mengakomodasi beragam motivasi psikologis seluruh peserta didik (Mardianti & Widodo, 

2026; Wahyuni & Lesmana, 2026; Windarti et al., 2026). 

Pelaksanaan tahapan guided inquiry memberikan pengalaman belajar yang kontekstual 

dan bermakna dengan memfokuskan perhatian pada isu pencemaran air, udara, dan tanah. 

Selama tahap orientasi masalah, siswa diperkenalkan pada konteks permasalahan nyata yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari di sekitar mereka. Menurut Octaviani et al. (2020), 

menghubungkan pembelajaran dengan pengetahuan awal siswa serta lingkungan yang nyata 

sangat esensial bagi transfer pengetahuan yang efektif. Dengan menempatkan sains di dalam 

krisis lokal, kurikulum berhasil menangkap perhatian dan meningkatkan rasa ingin tahu 

investigatif para siswa secara signifikan. Lebih lanjut, tahapan merumuskan masalah dan 

hipotesis menjadi sangat kritis karena menetapkan kerangka kerja bagi seluruh penyelidikan 

ilmiah yang dilakukan. Sompotan dan Sinaga (2022) berpendapat bahwa meningkatnya 

prevalensi degradasi lingkungan menuntut siswa untuk memahami konsekuensi langsung dari 

polusi terhadap kehidupan makhluk hidup. Pendekatan pedagogis ini memaksa siswa untuk 

berpikir kritis mengenai hubungan sebab-akibat dalam ekosistem mereka sendiri. Saat siswa 

mengidentifikasi ancaman lingkungan yang spesifik, mereka menjadi lebih berinvestasi dalam 

mencari solusi potensial. Keterlibatan awal ini merupakan landasan fundamental bagi 
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pengembangan kesadaran keberlanjutan yang melampaui batas ruang kelas (Mulyadiprana et 

al., 2022; Nadziru & Purnomo, 2025; Tareze et al., 2022). 

Selama proses pengumpulan data dan pengujian hipotesis, siswa mengeksplorasi 

dampak kontaminasi lingkungan menggunakan beragam alat dan bahan eksperimen. Pada tahap 

ini, guru berperan sebagai facilitator yang memberikan umpan balik esensial untuk memastikan 

penyelidikan tetap fokus dan efisien, sesuai dengan catatan Nuriana dan Hotimah (2023). 

Meskipun beberapa kelompok awalnya kesulitan dengan prosedur teknis, sifat kolaboratif dari 

guided inquiry memungkinkan aliran informasi yang produktif di antara anggota kelompok. 

Fase pengujian hipotesis dilaksanakan dengan sangat baik, menuntut siswa untuk menyintesis 

temuan mereka dan menghubungkannya kembali dengan prediksi asli mereka di awal sesi. 

Alfiyatin (2024) menunjukkan bahwa bimbingan guru sangat krusial selama fase penyimpulan 

untuk membantu siswa menarik inferensi ilmiah yang akurat. Akhirnya, sebagaimana 

dinyatakan oleh Mulyana et al. (2021), merumuskan kesimpulan berfungsi sebagai akhir 

definitif dari siklus inkuiri di mana siswa memantapkan pemahaman mereka secara utuh. 

Keterbatasan studi ini adalah jumlah sampel yang hanya 34 siswa, sehingga memengaruhi 

generalisasi hasil penelitian secara luas. Namun demikian, tingginya kesadaran yang dicapai 

membuktikan bahwa model ini adalah alat yang ampuh untuk pendidikan ekologi yang 

menumbuhkan literasi sains sekaligus etika lingkungan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran guided inquiry 

bermuatan Education for Sustainable Development (ESD) membentuk sustainability 

awareness. Tingkat sustainability awareness murid setelah pembelajaran pada ketiga indikator 

yaitu sustainability practice awareness, behavioral and attitude awareness dan emotional 

awareness berada pada kategori tinggi. Keterlaksanaan pembelajaran model pembelajaran 

guided inquiry bermuatan Education for Sustainable Development (ESD) yaitu 100 % dan 

verada pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil tersebut, implementasi model pembelajaran 

guided inquiry bermuatan Education for Sustainable Development (ESD) terlaksana dengan 

baik dan memberikan dampak terhadap tingginya sustainability awareness murid. 

Pembelajaran dengan model guided inquiry bermuatan ESD harapannya bisa diterapkan pada 

mata pelajaran lain dengan tujuan membentuk sustainability awareness karena berdasarkan 

hasil penelitian pembelajran ini membentuk sustainability awareness pada tingkat tinggi. 
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